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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara experienced of workplace incivility behavior dengan kepuasan
kerja pada perawat di Rumah Sakit Nasional Diponegoro. Experienced of workplace incivility behavior adalah perilaku
menyimpang dengan intensitas rendah yang diterima seseorang di tempat kerja dan memiliki maksud untuk menyakiti
individu tersebut, melanggar norma tempat kerja, dan norma saling menghormati. Kepuasan kerja adalah perasaan positif
yang ditunjukkan individu terhadap pekerjaannya yang terkait dengan hasil evaluasi terhadap pekerjaan dan penyesuaian
diri yang sehat atas kondisi dan situasi kerja. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 68 perawat dengan teknik pengambilan
sampel adalah convenience sampling. Metode pengumpulan data menggunakan dua skala psikologi, yakni skala
experienced of workplace incivility behavior dengan 42 aitem («=0,935) dan skala kepuasan kerja dengan 19 aitem
(0=0,892). Metode analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi Rank Spearman dengan hasil ry,=-0,469 dengan
nilai signifikansi korelasi p = 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan negatif antara experienced
of workplace incivility behavior dengan kepuasan kerja. Semakin tinggi experienced of workplace incivility behavior
maka semakin rendah kepuasan kerja perawat, dan begitu pula sebaliknya.

Kata kunci: experienced of workplace incivility behavior; kepuasan kerja; perawat

Abstract

This study aims to determine the relationship between experienced of workplace incivility behavior with job satisfaction
among nurses at Diponegoro National Hospital. Experienced of workplace incivility behavior is deviant behavior with a
low intensity that is received by someone at work and has the intention to hurt the individual, violating workplace norms,
and norms of mutual respect. Job satisfaction is a positive feeling shown by an individual to his work which is related to
the results of an evaluation of work and healthy adjustment to work conditions and situations. The subjects in this study
are 68 nurses and the data were collected with convenience sampling techniques. The data collection method uses two
psychological scales, which is an experienced workplace activity behavior scale consists of 42 items (o = 0.935) and job
satisfaction consists of 19 items (o= 0.892). The data were analyzed using Rank Spearmen correlation analysis and showed
results of rxy=-0.469 with correlation signification p = 0,000 (p <0.05). These results indicate a negative relationship
between experienced of workplace incivility behavior with job satisfaction. The higher experienced of workplace incivility
behavior, the lower the nurse's job satisfaction, and otherwise.
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PENDAHULUAN

Perawat merupakan salah satu profesi yang bertanggung jawab untuk memberikan pelayanan
kesehatan bagi masyarakat. Sehingga, pengembangan dunia keperawatan di Indonesia terus
dilakukan. Namun, di tengah-tengah pengembangan tersebut, perawat masih memiliki beberapa
permasalahan terkait kepuasan terhadap pekerjaannya. Noras dan Sartika (2012) menyatakan bahwa
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perawat merasa kurang puas terhadap dukungan dari atasan, fasilitas, dan sarana prasarana di rumah
sakit. Kemudian, Nasution dan Maghfirah (2017) menemukan bahwa perawat merasa kurang puas
terhadap lingkungan kerja non fisik mereka yang tidak kondusif. Selanjutnya, Lee dkk. (2019)
menemukan bahwa kepemimpinan, dukungan antar perawat, dan hubungan antara perawat dengan
dokter memberikan dampak terhadap kepuasan kerja.

Kepuasan kerja adalah perasaan positif individu terhadap pekerjaan yang merupakan hasil evaluasi
seseorang mengenai karakteristik pekerjaan itu sendiri (Robbins & Judge, 2013). Kepuasan kerja
adalah perasaan atau sikap seseorang terhadap pekerjaan itu sendiri, pengawasan, rekan kerja, gaji,
kesempatan promosi atau pendidikan, dan beban kerja (Richard dkk., 2012). Menurut Tentama
(2015), kepuasan kerja memiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja seseorang, sehingga perlu
dilakukan peningkatan terhadap aspek-aspek yang berkaitan dengan kepuasan kerja. Kepuasan kerja
yang rendah akan berdampak pada individu yang mengalaminya. Dampak dari ketidakpuasan kerja
diantaranya menurunnya kesejahteraan psikologis (Tanujaya, 2014) dan komitmen organisasional
(Tania & Sutanto, 2013).

Pengelolaan terhadap perawat penting untuk dilakukan agar perawat memiliki kepuasan kerja yang
tinggi yang akan meningkatkan kinerjanya. Menurut Singh dan Jain (2013), lingkungan kerja dan
kondisi kerja yang baik dapat meningkatkan kepuasan kerja individu. Sebaliknya, lingkungan kerja
dan kondisi kerja yang kurang kondusif dapat mempengaruhi kepuasan kerja. Salah satu bentuk dari
ketidakkondusifan di lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja adalah pengalaman
individu terhadap perilaku incivility (experienced of workplace incivility behavior) dari rekan kerja
maupun atasan.

Workplace incivility behavior adalah perilaku penyimpangan dengan intensitas rendah dimana adanya
keinginan yang ambigu untuk melukai, mencederai, atau berbuat buruk kepada seseorang, yang
melanggar norma kerja terkait kehormatan bersama (Andersson & Pearson, 1999). Sementara,
experienced of workplace incivility behavior merupakan salah satu tipe dari perilaku incivility
ditempat kerja yang berfokus pada individu yang mengalaminya (Schilpzand dkk., 2016).
Experienced of workplace incivility behavior dapat diukur dengan menggunakan aspek pada uncivil
workplace behavior questionnaire yang ditemukan oleh Martin dan Hine (2005). Aspek tersebut
digunakan untuk menggambarkan seberapa sering individu mendapatkan experienced incivility di
tempat kerja (Bibi dkk., 2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Sharma dan Singh (2016) menemukan bahwa subjek pada
penelitiannya diketahui hampir semuanya pernah terpapar atau mengalami perilaku incivility, yang
selanjutnya dapat menurunkan kepuasan kerja. Serupa dengan pendapat tersebut, Raaj dan Anju
(2019) menyatakan bahwa perawat yang pernah mengalami perilaku incivility (experience incivility)
merasa semakin lelah secara emosional dan kemudian menurunkan kepuasan kerjanya. Hasil yang
sama ditemukan oleh Opengart dkk. (2019), bahwa perilaku incivility yang dilakukan oleh atasan
maupun rekan kerja dapat menurunkan kepuasan kerja pada individu. Incivility mengakibatkan adanya
penurunan kepuasan kerja dan menimbulkan persepsi perlakuan tidak adil ditempat kerja, serta
peningkatan depresi bagi individu yang mengalaminya.

Rumah Sakit Nasional Diponegoro merupakan rumah sakit yang masih tergolong baru. Sehingga
perlu dilakukan pengembangan tidak hanya pada fasilitas di rumah sakit, namun juga pengembangan
terhadap sumber daya manusianya, terutama perawat. Rumah sakit ini memiliki tujuan menjadi rumah
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sakit pusat rujukan di Jawa Tengah dan berkembang di skala nasional. Hal tersebut berarti rumah sakit
ini harus memberikan pelayanan terbaik bagi pasiennya. Namun, sebelum memberikan pelayanan
terbaik kepada pasien, perlu dilakukan penelitian mengenai permasalahan yang dihadapi perawat di
rumah sakit agar perawat dapat memberikan Kkinerja terbaik. Kemudian, perawat juga dapat
mewujudkan nilai organisasi seperti ramah, sopan, nalar, dan dipercaya.

Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian ini bermaksud untuk untuk mengetahui hubungan antara
experienced of workplace incivility behavior di tengah pengembangan dunia keperawatan saat ini
dengan kepuasan kerja pada perawat di Rumah Sakit Nasional Diponegoro.

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah 104 perawat yang bekerja di Rumah Sakit Nasional Diponegoro.
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 68 perawat, dengan keseluruhan subjek penelitian
sebanyak 99 perawat. Menurut Sugiyono (2014), kelayakan ukuran sampel yakni antara 30 sampai
500. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik convenience sampling. Teknik ini
digunakan karena terbatasnya subjek penelitian yang digunakan. Pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan dua skala psikologi model likert, yaitu skala experienced of workplace incivility
behavior dengan 42 aitem, mengacu pada aspek yang dikemukakan oleh Martin dan Hine (2005)
diantaranya hostility, invasi privasi, perilaku eksklusif, dan gosip. Kemudian, skala kepuasan kerja
dengan 19 aitem yang mengacu pada aspek yang dikemukakan oleh As’ad (2004) mencakup aspek
psikologis, aspek fisik, aspek sosial, dan aspek finansial. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
kemudian diolah menggunakan analisis korelasi Rank Spearman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji asumsi yang dilakukan sebelumnya diketahui bahwa hanya uji linearitas yang memenuhi
prasyarat, sehingga analisis dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi Rank Spearman. Hasil
analisis menunjukkan nilai koefisien korelasi antara experienced of workplace incivility behavior
dengan kepuasan kerja sebesar rxy= -0,469 dengan p = 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa adanya hubungan negatif yang signifikan antara experienced of workplace incivility behavior
dengan kepuasan kerja, maka hipotesis awal diterima. Semakin tinggi experienced of workplace
incivility behavior maka semakin rendah kepuasan kerja perawat di Rumah Sakit Nasional
Diponegoro. Sebaliknya, semakin rendah experienced of workplace incivility behavior maka kepuasan
kerja pada perawat akan semakin tinggi.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sharma dan Singh (2016) dengan hasil
yang sama bahwa kepuasan kerja memiliki hubungan yang berkorelasi negatif dengan workplace
incivility behavior, dengan skor koefisien korelasi sebesar -0,47 dengan nilai p <0,01. Hasil yang sama
ditemukan oleh Opengart dkk. (2019) dimana experienced supervisor and coworker incivility
mempengaruhi kepuasan kerja dengan skor koefisien korelasi sebesar -0.24 dan nilai p <0.001.
Hershcovis (2011) juga menemukan bahwa incivility memiliki korelasi yang signifikan dengan
kepuasan kerja, dengan koefisien korelasi -0.40.

Berdasarkan hasil penelitian, kepuasan kerja pada perawat tergolong dalam kategori tinggi. Dengan
hasil yang ditunjukkan yakni sebanyak 10,3% responden berada pada kategori rendah, 88,2% pada
kategori tinggi, dan 1,5% pada kategori sangat tinggi. Tingginya kepuasan kerja di Rumah Sakit
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Nasional Diponegoro dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang baik di rumah sakit. Singh dan
Jain (2013) mengemukakan bahwa lingkungan kerja dan kondisi kerja yang baik dapat mempengaruhi
tingkat kepuasan kerja pada individu di tempat kerja.

Kepuasan kerja memiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja seseorang (Tentama, 2015). Kepuasan
kerja yang tinggi ini akan menyebabkan individu berusaha memberikan yang terbaik demi
meningkatkan kinerjanya. Kepuasan kerja yang tinggi ini terbentuk karena beberapa faktor. Faktor
yang mempengaruhi kepuasan kerja diantaranya pekerjaan itu sendiri, gaji, promosi, pengawasan
(supervision), dan rekan kerja. Salah satu faktor kepuasan kerja yakni pengawasan (supervision) dan
rekan kerja dapat meningkatkan kepuasan kerja individu. Kepuasan kerja akan meningkat apabila
atasan bersifat ramah dan dapat memahami individu. Selanjutnya, rekan kerja yang akrab dan
mendukung pekerjaan juga dapat meningkatkan kepuasan kerja (Robbins & Judge, 2015).

Atasan yang tidak bersikap ramah dan rekan kerja yang tidak akrab dapat menuntun pada suasana
kerja yang tidak kondusif. Menurut Nasution dan Maghfirah (2017), perlakuan yang diterima individu
dari atasan atau rekan kerja tersebut dapat membuat hubungan antara perawat dengan perawat lain
maupun antara perawat dan atasan kurang harmonis. Bentuk dari perilaku atasan yang tidak ramah
atau rekan kerja yang atau rekan kerja yang tidak akrab merupakan salah satu perilaku menyimpang
yang diterima individu di tempat kerja. Salah satu bentuk perilaku menyimpang ditempat kerja
tersebut yakni individu yang mengalami workplace incivility behavior (experience of incivility). Hasil
penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sharma dan Singh (2016), yang
menemukan bahwa kepuasan kerja memiliki hubungan yang berkorelasi negatif dengan pengalaman
terhadap workplace incivility behavior.

Hasil penelitian menunjukkan sejumlah 25% perawat di Rumah Sakit Nasional Diponegoro yang
memiliki experienced of workplace incivility behavior pada kategori sangat rendah dan pada kategori
rendah 75%. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa perawat di Rumah Sakit
Nasional Diponegoro memiliki tingkat experienced of workplace incivility behavior yang rendah.
Hasil tersebut tidak sesuai dengan survei awal yang dilakukan pada perawat, dimana kesimpulan
sementara yang diperoleh dari survei awal adalah bahwa perawat memiliki tingkat experienced of
workplace incivility behavior yang tinggi.

Rendahnya tingkat perilaku incivility yang dialami perawat di tempat kerja dapat diakibatkan oleh
norma kelompok kerja yang ada di rumah sakit. Norma kelompok kerja yang tinggi untuk kesopanan
dapat mengurangi tingkat experienced incivility (Walsh dkk., 2012). Semakin baik norma kelompok
kerja pada suatu organisasi, maka perilaku incivility akan semakin rendah atau bahkan hampir tidak
dirasakan oleh individu yang mengalaminya. Rendahnya tingkat perilaku uncivil yang dialami
perawat di rumah sakit juga dapat dipengaruhi oleh iklim kerja yang sudah ditentukan di rumah sakit.
Menurut teori ethical work climate, iklim kerja akan menentukan apa yang membentuk perilaku etis
di tempat kerja (Victor & Cullen, 1988).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan secara negatif antara experienced of workplace incivility behavior dengan kepuasan kerja
pada perawat di Rumah Sakit Nasional Diponegoro. Hasil penelitian menunjukkan koefisien korelasi
sebesar rxy=-0,469 dengan nilai p = 0,000 (p<0,05). Koefisien korelasi tersebut menunjukkan adanya

24



Jurnal Empati, Volume 12, Nomor 01, Februari 2023, Halaman 21-26

hubungan yang signifikan secara negatif antara experienced of workplace incivility behavior dengan
kepuasan kerja pada perawat di Rumah Sakit Nasional Diponegoro. Semakin tinggi experienced of
workplace incivility behavior maka semakin rendah kepuasan kerja perawat di Rumah Sakit Nasional
Diponegoro. Sebaliknya, semakin rendah experienced of workplace incivility behavior maka kepuasan
kerja pada perawat akan semakin tinggi.
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